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ABSTRACT 
Generation Z faces increasingly complex psychosocial challenges in the fragile, 
anxiety-filled, non-linear, and unpredictable BANI era. This situation demands a 
more humanistic and contextual educational strategy to strengthen student 
resilience. One potential approach is the integration of local wisdom-based 
guidance and counseling services with socio-economic projects. Local wisdom 
provides cultural values such as mutual cooperation and social ethics that 
strengthen identity and emotional stability. Meanwhile, socio-economic projects 
provide authentic learning experiences that encourage creativity, collaboration, 
problem-solving, and independence. This conceptual study synthesizes literature 
on resilience, developmental guidance and counseling services, Nusantara cultural 
values, and project-based learning to establish a framework for enhancing the 
resilience of Generation Z. The study findings demonstrate that the amalgamation 
of humanistic guidance and counseling services, local cultural values, and socio-
economic project experiences constitutes an adaptive resilience model pertinent to 
educational institutions, possessing both promotive and preventive attributes. 
 

Keywords: resilience, Generation Z, guidance and counseling services, local wisdom, 
socio-economic projects 
 

ABSTRAK 
Generasi Z menghadapi tantangan psikososial yang semakin kompleks di era BANI 
yang rapuh, penuh kecemasan, tidak linear, dan sulit diprediksi. Kondisi ini 
menuntut strategi pendidikan yang lebih humanistik dan kontekstual untuk 
memperkuat resiliensi peserta didik. Salah satu pendekatan potensial adalah 
integrasi layanan bimbingan dan konseling berbasis kearifan lokal dengan proyek 
sosial ekonomi. Kearifan lokal menyediakan nilai budaya seperti gotong royong dan 
etika sosial yang memperkuat identitas serta stabilitas emosional. Sementara itu, 
proyek sosial ekonomi menghadirkan pengalaman belajar autentik yang 
mendorong kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kemandirian. Kajian 
konseptual ini mengintegrasikan literatur tentang resiliensi, layanan BK 
perkembangan, nilai budaya Nusantara, dan pembelajaran berbasis proyek untuk 
membangun kerangka penguatan resiliensi Generasi Z. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa integrasi layanan BK humanistik, nilai budaya lokal, dan pengalaman proyek 
sosial ekonomi membentuk model resiliensi adaptif yang relevan bagi sekolah dan 
perguruan tinggi serta bersifat promotif dan preventif. 
 

Kata Kunci: resiliensi, Generasi Z, layanan BK, kearifan lokal, proyek sosial ekonomi 

 
PENDAHULUAN 

 Perubahan sosial yang berkembang sangat cepat dalam satu dekade terakhir 

telah menciptakan kondisi kehidupan yang semakin kompleks bagi generasi muda. 

Era BANI yang dicirikan sebagai rapuh, penuh kecemasan, tidak linear, dan sulit 

diprediksi membuat Generasi Z menghadapi tekanan psikososial yang lebih tinggi 

dibandingkan generasi sebelumnya (Gunawan et al., 2024). Ketidakpastian ekonomi, 
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kompetisi akademik, dinamika hubungan sosial di ruang digital, serta arus informasi 

yang berlebihan meningkatkan risiko kelelahan mental dan kerentanan emosional 

(Hou & Dong, 2022). Studi terbaru menunjukkan bahwa peserta didik usia remaja dan 

mahasiswa mengalami peningkatan tingkat stres, kecemasan, dan beban akademik 

akibat tekanan lingkungan yang tidak stabil dan tuntutan akademik yang semakin 

tinggi (Berasategi Sancho et al., 2021). 

Generasi Z merupakan digital native yang sangat mahir menggunakan 

teknologi, tetapi kemampuan adaptasi emosional mereka masih menghadapi 

tantangan signifikan (Pondelíková & Luprichova, 2024; Szilágyi et al., 2025). 

Paparan media sosial yang intens, budaya perbandingan diri, dan ekspektasi 

untuk selalu tampil sempurna sering kali menghasilkan tekanan psikologis 

yang sulit mereka kendalikan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial secara berlebihan berkaitan dengan menurunnya kesejahteraan 

mental, berkurangnya kualitas tidur, dan meningkatnya sensitivitas terhadap 

penilaian sosial (Johannessen et al., 2020). Situasi ini membuat resiliensi 

menjadi kompetensi dasar yang harus diperkuat melalui pendekatan 

pendidikan yang tepat, relevan, dan berbasis konteks sosial budaya 

Indonesia. 

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan, 

bangkit dari kesulitan, serta beradaptasi dengan perubahan yang tidak dapat 

diprediksi. Resiliensi menjadi faktor pelindung terhadap berbagai risiko mental 

yang muncul pada remaja dan mahasiswa (Gamarra-Vengoechea et al., 2023; 

Hassan et al., 2017). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 

berperan sebagai mediator antara stres akademik dan kesejahteraan 

psikologis pada peserta didik, sehingga penguatan resiliensi menjadi salah 

satu strategi penting dalam upaya mencegah gangguan mental. 

Dalam ekosistem pendidikan, layanan bimbingan dan konseling memiliki 

posisi strategis dalam mengembangkan ketahanan psikologis peserta didik 

(Afdal et al., 2023). Layanan BK tidak hanya berfungsi menyelesaikan 

masalah, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa untuk mengenali diri, 

mengelola emosi, membangun relasi sosial, dan memaknai pengalaman hidup 

mereka (Zuhroh, 2023). Pendekatan BK modern menekankan perkembangan, 

pencegahan, serta pemberdayaan potensi peserta didik secara berkelanjutan 

(Zhan et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa layanan BK yang berbasis 

perkembangan mampu meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

keterampilan adaptif peserta didik secara signifikan. 

Meskipun demikian, pelayanan BK di Indonesia sering kali belum 

mengoptimalkan potensi budaya lokal sebagai sumber nilai dan kekuatan 

psikologis. Kearifan lokal yang mencakup nilai gotong royong, solidaritas, 

saling menghargai, dan etika sosial merupakan modal sosial yang tidak hanya 

penting bagi pembentukan karakter, tetapi juga relevan bagi penguatan 

resiliensi. Studi mengenai pendidikan berbasis budaya menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai kearifan lokal memiliki dampak positif pada penguatan 

identitas diri, peningkatan kontrol emosi, dan peningkatan kualitas relasi 
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sosial. Nilai-nilai budaya lokal juga memberikan rasa keterhubungan sosial 

yang dapat menjadi faktor pelindung bagi kesehatan mental peserta didik. 

Di sisi lain, pendekatan pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning memberikan ruang belajar yang autentik dan bermakna bagi 

peserta didik. Proyek sosial ekonomi seperti pengembangan UMKM lokal, 

produksi ekonomi kreatif, kegiatan kolaboratif desa kampus, dan aktivitas 

kewirausahaan mahasiswa telah terbukti meningkatkan kreativitas, 

kolaborasi, dan self efficacy peserta didik. Studi meta-analisis terbaru 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, kemampuan adaptasi, dan 

regulasi diri peserta didik. Ketiga kompetensi tersebut merupakan fondasi 

penting dari resiliensi adaptif. 

Integrasi antara layanan BK berbasis kearifan lokal dan proyek sosial 

ekonomi menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif, kontekstual, dan 

humanistik untuk penguatan resiliensi Generasi Z (Warman, 2023). Nilai 

budaya berperan sebagai fondasi moral dan identitas diri, layanan BK 

berfungsi sebagai ruang reflektif dan pendampingan psikologis, sedangkan 

proyek sosial ekonomi menjadi wahana pembelajaran nyata untuk 

mengembangkan kemampuan adaptasi dan kreativitas. Ketiga komponen ini 

bila dirangkai secara sistematis dapat menghasilkan model pendidikan yang 

tidak hanya membangun ketangguhan emosional, tetapi juga 

mengembangkan kesadaran sosial, karakter empatik, dan kemampuan 

berkontribusi pada masyarakat. 

Namun, kajian akademik mengenai integrasi layanan BK, nilai budaya, 

dan proyek sosial ekonomi masih terbatas. Kebanyakan penelitian hanya 

membahas salah satu aspek secara terpisah, sehingga belum ada model 

konseptual komprehensif yang menggabungkan ketiganya secara simultan. 

Celah ilmiah ini menunjukkan perlunya kajian konseptual yang lebih 

mendalam untuk memberikan arah bagi pengembangan program pendidikan 

dan layanan BK yang responsif terhadap dinamika sosial generasi muda. 

Artikel ini disusun untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mengembangkan kerangka konseptual integratif yang dapat menjadi acuan 

bagi sekolah, perguruan tinggi, maupun institusi masyarakat. 

Tujuan utama artikel ini adalah mengembangkan model konseptual 

penguatan resiliensi Generasi Z melalui integrasi layanan BK berbasis 

kearifan lokal dan proyek sosial ekonomi. Kerangka teoritis yang 

dikembangkan diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik, 

tetapi juga dapat menjadi pedoman praktis dalam implementasi program yang 

relevan dengan kebutuhan peserta didik di era BANI. 

 
KAJIAN TEORI 

Kajian teori ini mengintegrasikan empat ranah utama yang membentuk 
kerangka konseptual penelitian, yaitu teori resiliensi, karakteristik Generasi Z 
dalam dinamika era BANI, layanan bimbingan dan konseling sebagai ruang 



 

756 
 

pendampingan psikososial, kearifan lokal sebagai modal sosial dan psikologis, 
serta proyek sosial ekonomi sebagai wahana pembelajaran autentik. Integrasi 
keempat ranah teori ini memberikan fondasi konseptual yang kuat untuk 
membangun model penguatan resiliensi Generasi Z. 
2.1 Resiliensi: Definisi, Dimensi, dan Faktor Pembentuk 

Resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk pulih, beradaptasi, 
dan bangkit kembali ketika menghadapi tekanan atau situasi yang tidak dapat 
diprediksi (Boyden et al., 2024; Dow et al., 2018). Konsep ini tidak hanya 
menekankan ketahanan, tetapi juga kemampuan untuk berkembang melalui 
pengalaman sulit. Penelitian mutakhir menjelaskan bahwa resiliensi bersifat 
dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi faktor internal seperti regulasi emosi 
dan efikasi diri, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial dan iklim 
keluarga. 

Dimensi utama resiliensi menurut kajian psikologi perkembangan 
mencakup aspek emosional, kognitif, sosial, dan spiritual. Dimensi emosional 
terkait dengan kemampuan mengelola stres, kecemasan, serta pengalaman 
emosional negatif (Kotzé & Kleynhans, 2013). Penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan regulasi emosi menjadi prediktor penting bagi kesejahteraan 
mental remaja, terutama pada populasi digital native yang rentan terhadap 
tekanan sosial media (Berasategi Sancho et al., 2021). 

Dimensi kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir fleksibel, 
menyelesaikan masalah, serta mengembangkan keyakinan positif terhadap 
kemampuan diri. Efikasi diri yang kuat terbukti memediasi hubungan antara 
stres dan performa akademik pada mahasiswa dan remaja (Lotz et al., 2021). 

Dimensi sosial mencakup kemampuan berinteraksi, membangun 
hubungan yang positif, memiliki jaringan dukungan sosial, dan memahami 
perspektif orang lain. Faktor sosial ini terbukti berperan sebagai faktor 
pelindung yang signifikan dalam mencegah risiko depresi dan isolasi sosial 
(Barton et al., 2020). 

Dimensi spiritual sering kali berhubungan dengan nilai hidup, makna diri, 
dan budaya. Penelitian menunjukkan bahwa makna hidup dan nilai spiritual 
dapat meningkatkan kapasitas pemulihan emosi dan membantu individu 
mengelola tekanan dalam situasi krisis. 

Resiliensi dengan demikian bukan sekadar kemampuan bertahan, tetapi 
merupakan proses perkembangan yang dapat diperkuat melalui intervensi 
pendidikan, dukungan lingkungan, dan pengalaman belajar yang bermakna. 

 
2.2 Generasi Z dalam Pusaran Era BANI 

Generasi Z adalah generasi yang lahir di tengah perkembangan 
teknologi digital, konektivitas global, serta perubahan sosial ekonomi yang 
cepat. Meskipun mereka dikenal adaptif dalam menggunakan teknologi, 
penelitian menunjukkan bahwa mereka menghadapi tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi dan tantangan kesehatan mental yang lebih kompleks 
dibandingkan generasi sebelumnya. 

Era BANI memperparah kondisi ini karena dunia menjadi semakin rapuh, 
sangat cepat berubah, dan sulit diprediksi. Tekanan berlebihan dari media 
sosial, budaya perbandingan diri, serta arus informasi yang ekstrem 
menciptakan kondisi yang membuat Generasi Z rentan terhadap stres kronis 
dan kelelahan mental (Johannessen et al., 2020). 
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Beberapa studi menggambarkan bahwa Generasi Z membutuhkan 
sistem pendidikan yang tidak hanya memberi pengetahuan, tetapi juga 
dukungan emosional, kesempatan aktualisasi diri, serta kemampuan adaptasi 
terhadap perubahan yang tidak pasti. Ketika sekolah gagal memberikan 
dukungan tersebut, resiliensi mereka menurun dan risiko gangguan psikologis 
meningkat (Brooks & Weber, 2022). 

 
2.3 Layanan Bimbingan dan Konseling: Peran, Fungsi, dan Relevansi 

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis untuk 
mendukung perkembangan peserta didik secara psikologis, sosial, akademik, 
dan moral (St Mayzara, 2025). BK modern menekankan pendekatan 
perkembangan yang memfokuskan pada pencegahan, pemberdayaan, dan 
pengembangan potensi diri. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan BK berbasis 
perkembangan mampu meningkatkan kesejahteraan emosional, keterampilan 
manajemen stres, serta kompetensi sosial peserta didik. 

Dalam konteks generasi muda digital, layanan BK perlu beradaptasi 
dengan dinamika baru seperti tekanan media sosial, cyberbullying, dan 
kecemasan akademik. Konselor perlu mengembangkan teknik intervensi yang 
lebih humanistik dan relevan dengan dunia siswa. Penelitian menunjukkan 
bahwa konseling berbasis hubungan empatik, refleksi diri, dan dialog terbuka 
secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan kesiapan emosional siswa. 
Bk berbasis budaya atau culturally responsive counseling menjadi penting di 
Indonesia yang kaya nilai budaya. Pendekatan ini mencakup pemahaman 
konteks budaya siswa, penggunaan nilai budaya dalam sesi konseling, serta 
penguatan identitas kultural sebagai bagian dari proses pertumbuhan 
emosional. 
 
PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil sintesis teoretis yang diperoleh dari integrasi 

kajian mengenai layanan BK, kearifan lokal, proyek sosial ekonomi, dan 

resiliensi Generasi Z. Karena penelitian ini merupakan kajian konseptual, hasil 

yang disajikan bukan berupa temuan empiris, tetapi berupa struktur 

konseptual yang dibangun melalui analisis tematik dan integrasi literatur lintas 

disiplin. Pembahasan dilakukan secara sistematis untuk memperlihatkan 

bagaimana ketiga komponen utama yaitu layanan BK humanistik, nilai 

kearifan lokal, dan proyek sosial ekonomi berinteraksi membentuk resiliensi 

adaptif pada generasi muda. 

4.1 Integrasi Layanan BK dan Nilai Kearifan Lokal dalam Penguatan 

Resiliensi 

Layanan bimbingan dan konseling berfungsi sebagai ruang psikologis 

bagi peserta didik untuk melakukan refleksi diri, mengelola emosi, memaknai 

pengalaman, dan mengembangkan hubungan sosial yang sehat (St Mayzara, 

2025). Dalam konteks generasi muda digital, layanan BK semakin penting 

karena tekanan akademik, sosial, dan digital semakin tinggi. Studi terbaru 

menekankan bahwa pendekatan konseling yang humanistik dan sensitif 
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budaya dapat meningkatkan efektivitas pendampingan psikologis bagi peserta 

didik. 

Integrasi nilai kearifan lokal ke dalam layanan BK memiliki kontribusi 

yang signifikan pada pembentukan resiliensi (Jin et al., 2025). Nilai gotong 

royong, unggah ungguh, serta tepa selira yang melekat pada budaya Jawa 

dan Nusantara secara umum menjadi fondasi moral dan sosial yang dapat 

memperkuat identitas peserta didik. Identitas budaya yang kuat telah terbukti 

meningkatkan kemampuan regulasi emosi, makna hidup, dan kemampuan 

adaptasi dalam menghadapi tekanan. 

Integrasi budaya dalam layanan BK dapat dilakukan melalui tiga 

pendekatan utama. 

Pertama, internalisasi nilai sosial budaya dalam sesi konseling. 

Konselor dapat menggunakan cerita rakyat, metafora budaya, atau 

filosofi lokal sebagai dasar dialog konseling untuk membantu peserta didik 

memahami nilai diri dan proses reflektif. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini meningkatkan keterbukaan dan kenyamanan siswa dalam 

proses konseling. 

Kedua, pendekatan konseling kelompok berbasis budaya. 

Kegiatan diskusi kelompok yang diarahkan pada nilai gotong royong atau 

harmoni sosial dapat membantu siswa membangun hubungan sosial yang 

sehat, yang merupakan faktor pelindung dalam pembentukan resiliensi sosial. 

Ketiga, pengembangan program BK berbasis budaya sekolah. 

Sekolah dapat mengembangkan kebijakan atau program yang 

menempatkan nilai budaya sebagai basis karakter seperti budaya saling 

menghargai, toleransi, dan empati. 

Dengan demikian, layanan BK humanistik berbasis budaya memberikan 

fondasi psikologis dan sosial bagi peserta didik untuk membangun resiliensi 

yang berkelanjutan. 

 

4.2 Proyek Sosial Ekonomi sebagai Wahana Pembentukan Resiliensi 

Adaptif 

Proyek sosial ekonomi merupakan bentuk pembelajaran autentik yang 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam menghadapi 

dinamika sosial dan ekonomi di lingkungan mereka. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip Project Based Learning yang memberikan ruang bagi siswa 

untuk memecahkan masalah nyata, bekerja kolaboratif, dan mengembangkan 

kreativitas. 

Hasil sintesis teori menunjukkan bahwa proyek sosial ekonomi dapat 

memperkuat resiliensi melalui tiga jalur utama, yaitu pengalaman autentik, 

kolaborasi sosial, dan kreativitas ekonomi. 

4.2.1 Pengalaman Autentik → Pemecahan Masalah → Adaptasi 

Melalui keterlibatan langsung dalam proyek sosial ekonomi, siswa 

menghadapi situasi nyata yang tidak dapat diprediksi. Mereka belajar 

memahami masalah, menganalisis kondisi lapangan, dan menemukan solusi. 
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Proses ini melatih kemampuan berpikir fleksibel, problem solving, serta 

adaptasi terhadap perubahan. Penelitian mengenai experiential learning 

menunjukkan bahwa pengalaman autentik dapat meningkatkan kemampuan 

adaptif dan ketangguhan emosional secara signifikan. 

4.2.2 Kolaborasi Sosial → Empati dan Komunikasi → Relasi Sehat 

Proyek sosial ekonomi menuntut siswa untuk bekerja sama, 

bernegosiasi, dan berinteraksi dengan masyarakat, teman sebaya, dan 

pemangku kepentingan. Kegiatan kolaboratif ini mengembangkan 

keterampilan komunikasi, empati, dan kemampuan memahami perspektif 

orang lain. Faktor ini merupakan dimensi penting dalam resiliensi sosial 

karena siswa belajar membangun relasi sehat dan mendapatkan dukungan 

emosional dari lingkungan (Barton et al., 2020) 

4.2.3 Kreativitas Ekonomi → Kemandirian → Self Efficacy 

Kreativitas dalam merancang, memproduksi, dan memasarkan produk 

atau kegiatan sosial ekonomi memberikan pengalaman yang memperkuat 

rasa percaya diri dan efikasi diri. Self efficacy merupakan komponen kognitif 

dari resiliensi yang berfungsi sebagai keyakinan bahwa individu mampu 

mengatasi tantangan hidup. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

kreativitas dan kemandirian dalam konteks ekonomi dapat meningkatkan 

efikasi diri dan kemampuan bertahan dalam menghadapi hambatan (Lotz et 

al., 2021). 

 

4.3 Model Konseptual Integratif Penguatan Resiliensi Generasi Z 

Hasil sintesis teori menghasilkan model konseptual penguatan resiliensi 

yang terdiri atas tiga komponen utama: 

1. Layanan BK humanistik sebagai ruang reflektif untuk membangun 

pemahaman diri, pengelolaan emosi, dan relasi sosial. 

2. Kearifan lokal sebagai fondasi nilai moral, identitas budaya, dan 

kekuatan psikososial. 

3. Proyek sosial ekonomi sebagai pengalaman autentik untuk 

mengembangkan kemampuan adaptasi, kolaborasi, kreativitas, dan 

self efficacy. 

Ketiga komponen ini saling terhubung membentuk kerangka penguatan 

resiliensi yang menyeluruh. Layanan BK menyediakan landasan reflektif untuk 

menginternalisasi nilai budaya dan mengolah pengalaman proyek. Kearifan 

lokal memberikan nilai yang menstabilkan emosi dan memperkuat identitas 

sosial. Proyek sosial ekonomi memberikan pengalaman yang membuktikan 

bahwa siswa mampu menghadapi tantangan nyata.  

Model ini didukung oleh temuan empiris lintas disiplin yang menegaskan 

pentingnya integrasi antara nilai budaya, pembelajaran autentik, dan 

pendampingan psikologis dalam membangun resiliensi generasi muda 

(Brooks & Weber, 2022). 

 

4.4 Relevansi Model terhadap Tantangan Pendidikan di Era BANI 
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Model penguatan resiliensi ini relevan untuk diterapkan dalam konteks 

pendidikan Indonesia karena beberapa alasan penting. 

Pertama, model ini menggabungkan nilai budaya sebagai fondasi 

karakter. 

Kearifan lokal membantu peserta didik membangun akar identitas diri 

yang kuat sehingga mereka tidak mudah terombang ambing oleh tekanan 

sosial. Studi budaya menunjukkan bahwa identitas budaya meningkatkan 

stabilitas emosi dan ketahanan psikologis. 

Kedua, model ini memberikan pengalaman belajar autentik. 

Generasi Z membutuhkan pengalaman langsung untuk memahami 

realitas sosial dan ekonomi. Pembelajaran berbasis proyek terbukti 

meningkatkan kemampuan adaptasi, kreativitas, dan self regulated learning, 

yang merupakan indikator resiliensi. 

Ketiga, layanan BK di sekolah dan perguruan tinggi menjadi lebih 

relevan dan kontekstual. 

Layanan BK tidak hanya menjadi ruang penyelesaian masalah, tetapi 

juga menjadi ruang pengembangan diri yang kaya nilai budaya dan 

pengalaman sosial. Pendekatan BK perkembangan yang sensitif budaya 

terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja. 

Model ini memberikan arah strategis bagi sekolah, konselor, dan 

perguruan tinggi untuk merancang program penguatan resiliensi yang 

berkelanjutan, berbasis budaya, dan sesuai dengan dinamika generasi muda. 

           

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kajian konseptual ini menegaskan bahwa penguatan resiliensi Generasi 

Z membutuhkan pendekatan pendidikan yang lebih komprehensif, humanistik, 

dan kontekstual. Tantangan era BANI yang ditandai oleh kondisi rapuh, penuh 

kecemasan, tidak linear, dan sulit diprediksi menuntut peserta didik memiliki 

kapasitas adaptif yang kuat agar mampu menghadapi tekanan akademik, 

sosial, digital, dan emosional yang semakin kompleks. Pendekatan tunggal 

tidak lagi cukup untuk menjawab kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, 

integrasi layanan bimbingan dan konseling, kearifan lokal, dan proyek sosial 

ekonomi menjadi salah satu strategi yang paling relevan dan aplikatif dalam 

penguatan resiliensi generasi muda. 

Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa layanan BK berperan 

sebagai ruang pendampingan psikososial yang membantu peserta didik 

mengenali diri, mengolah emosi, membangun relasi, serta memaknai 

pengalaman hidup mereka. Ketika layanan BK dipadukan dengan nilai 

kearifan lokal yang mencerminkan etika sosial, solidaritas, dan keharmonisan, 

proses konseling menjadi lebih dekat dengan konteks budaya siswa sehingga 

meningkatkan keterhubungan emosional, kenyamanan, dan efektivitas 

intervensi. Nilai budaya seperti gotong royong, tepa selira, dan unggah ungguh 

menyediakan landasan moral dan psikososial yang memperkuat identitas diri 

dan stabilitas emosi peserta didik dalam menghadapi tekanan. 
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Kedua, proyek sosial ekonomi memberikan pengalaman belajar autentik 

yang memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan dinamika 

masyarakat, memecahkan masalah nyata, mengembangkan kreativitas, serta 

membangun kolaborasi sosial. Pengalaman tersebut merupakan unsur 

penting dalam penguatan resiliensi karena peserta didik diuji kemampuannya 

dalam beradaptasi, mengambil keputusan, bekerja sama, dan mengatasi 

hambatan di lingkungan yang tidak dapat diprediksi. Proyek sosial ekonomi 

juga menumbuhkan rasa percaya diri dan efikasi diri yang menjadi fondasi 

resiliensi kognitif dan emosional. 

Ketiga, model integratif yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menyatukan peran BK humanistik, nilai kearifan lokal sebagai modal budaya 

dan moral, serta proyek sosial ekonomi sebagai wadah pembelajaran nyata. 

Model ini menghasilkan pendekatan penguatan resiliensi yang bersifat 

reflektif, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan Generasi Z. Integrasi 

ketiganya menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna karena 

peserta didik tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan adaptif, kapasitas sosial, serta karakter berbasis nilai budaya.  

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

bentuk kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar perancangan program 

penguatan resiliensi di sekolah dan perguruan tinggi. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk menguji model ini melalui implementasi empiris agar 

efektivitasnya dapat diukur secara lebih sistematis. Dengan demikian, institusi 

pendidikan dapat memiliki pedoman praktis yang kuat untuk membangun 

generasi muda yang lebih tangguh, empatik, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan era BANI. 
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